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Abstrak
Rencana anggaran biaya jalan (RAB) adalah cara menghitung biaya jalan dan dengan harga tersebut jalan dapat dilaksanakan sesuai rencana. Dalam memperkirakan harga material dan upah tenaga kerja, di Indonesia menggunakan analisis harga satuan dan upah berdasarkan buku atau peraturan BOW (Burgeslijke Open Werken). Namun sebagian besar desainer masih sering menggunakan metode BOW untuk menentukan harga satuan pekerjaan, karena koefisien yang digunakan lebih tinggi sehingga dapat mencapai keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode SNI. Jenis penelitian ini adalah kegiatan studi kasus. Peneliti melakukan studi kasus untuk meneliti biaya pembangunan peningkatan Jalan Rigid Beton di Dusun Longkrang Desa Banjarharjo. hasil penelitian dan pembahasan yang  telah di lakukan penulis maka dapat disimpulkan yaitu biaya kontruksi peningkatan jalan di Dusun Longkrang Desa Banjarharjo panjang  650  meter dengan menggunakan metode SNI sebesar Rp. 1.725.071.292,73 sedangkan dengan menggunakan metode BOW sebesar  Rp. 1.823.196.880,00. Di dapat perbandingan biaya konstruksi antara metode SNI dengan BOW sebesar Rp.98.125.587,27.
Kata Kunci :RAB, SNI, BOW
Abstract
The road cost budget plan (RAB) is a way of calculating the cost of roads and at that price the road can be implemented as planned. In estimating material prices and labor wages, Indonesia uses unit price and wage analysis based on bow (Burgeslijke Open Werken) books or regulations. However, most designers still often use the BOW method to determine the unit price of work, because the coefficient used is higher so that it can achieve higher profits compared to the SNI method. This type of research is a case study activity. Researchers conducted a case study to examine the construction cost of upgrading the Concrete Rigid Road in Longkrang Hamlet, Banjarharjo Village. the results of the research and discussion that have been carried out by the author can be concluded, namely the construction cost of road improvement in Longkrang Hamlet, Banjarharjo Village, a length of 650 meters using the SNI method of Rp. 1,725,071,292.73 while using the BOW method is Rp. 1,823,196,880.00. You can compare the construction cost between the SNI and BOW methods of Rp.98,125,587.27.
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PENDAHULUAN
Banjarharjo adalah sebuah kecamatan di wilayah administratif Brebes. Kabupaten Banjarharjo memiliki 122.817 jiwa, menjadikannya yang terbesar ketujuh di Kabupaten Brebes [1] Seiring bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya dan jumlah kendaraan yang bertambah, maka kebutuhan akan jalan juga meningkat
Pilihan transportasi sangat besar. Konstruksi jalan dan kondisi teknis yang optimal harus direncanakan[2]. Oleh karena itu dalam pembuatan jalan atau perbaikan jalan perlu dilaksanakan perencanaan yang baik.
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang melayani 
Lalu lintas pengangkutan orang atau barang ke tujuan tertentu [3]. Keberhasilan atau kelayakan tidak dapat dipisahkan dari partisipasi aktif sektor transportasi yang merupakan urat nadi kehidupan ekonomi, sosial, budaya, dan politik. Kondisi di atas juga berlaku untuk jalan di Desa Banjarhajo yang seperti jalan lainnya mengalami peningkatan lalu lintas akibat pertumbuhan penduduk. Hal ini mengakibatkan kerusakan permukaan jalan berupa retakan-retakan kecil pada permukaan jalan. 
Rencana anggaran biaya jalan (RAB) adalah cara menghitung biaya jalan dan dengan harga tersebut jalan dapat dilaksanakan sesuai rencana. Rancangan anggaran biaya jalan sangat diperlukan karena luas jalan yang sangat besar dan luas, yang harus diperhitungkan secara tepat dan cermat untuk meminimalisir kesalahan perhitungan biaya.
Perencanaan anggaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor teknis dan non teknis. Faktor teknis seperti peraturan dan persyaratan yang harus dipenuhi pada saat pelaksanaan konstruksi jalan dan gambar konstruksi jalan. Faktor non teknis meliputi harga material jalan dan upah. Sebagimana yang tertuang dalam undang-undang RI Nomor 38 Tahun 2004 tentang jalan bahwa pembangunan jalan kabupaten dan jalan desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29, meliputi perencanaan teknis, pemrograman dan penganggaran, pengadaan lahan, serta pelaksanaan konstruksi jalan kabupaten dan jalan desa[4]. Lebih lanjut, Untuk mencapai tujuan pembangunan yang diharapkan, maka diperlukan melibatkan seluruh masyarakat sebagai pelaku pembangunan. Partisipasi atau keterlibatan masyarakat dalam pembangunan merupakan modal sosial yang diwujudkan melalui kesadaran masyarakat [5].
Dalam memperkirakan harga material dan upah tenaga kerja, di Indonesia menggunakan analisis harga satuan dan upah berdasarkan buku atau peraturan BOW (Burgeslijke Open Werken). Analisis harga satuan yang dikenal sebelumnya adalah analisis BOW. Namun, berdasarkan perkembangan industri konstruksi saat ini, analisis biaya BOW tidak memperhitungkan tenaga kerja dari banyak bahan jalan yang ditemukan di pasar jalan dan bahan konstruksi saat ini. Selain itu, analisis ini hanya dapat digunakan untuk pekerjaan padat karya dan peralatan konvensional. Sebaliknya, untuk pekerjaan yang menggunakan peralatan modern/alat berat, analisis biaya BOW sama sekali tidak dapat digunakan. Ada beberapa analisis biaya BOW yang tidak lagi sesuai dengan kebutuhan jalan, baik dari segi biaya material maupun tenaga kerja. Namun, analisis biaya BOW masih dapat digunakan sebagai pedoman untuk menyusun anggaran biaya jalan, perlu dilengkapi dan diperbaiki.
Namun sebagian besar desainer masih sering menggunakan metode BOW untuk menentukan harga satuan pekerjaan, karena koefisien yang digunakan lebih tinggi sehingga dapat mencapai keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode SNI. Karena faktor-faktor yang mempengaruhi analisis harga satuan pekerjaan ini adalah koefisien-koefisien yang menunjukkan kebutuhan bahan, alat dan tenaga kerja untuk suatu jumlah pekerjaan tertentu.
Walaupun sebenarnya terdapat perbedaan perhitungan biaya antara metode SNI dan BOW, namun penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah anggaran biaya jalan yang direncanakan menurut metode SNI dan BOW menunjukkan adanya perbedaan selisih harga atau perhitungan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara detail tentang perbedaan antara metode BOW dan SNI. 
Penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yg relevan dengan penelitian yang dilakukan, seperti Nasrul (2013) dan Yan Juansyah, dkk (2017).
Pada Penelitian Nasrul (2013)memperoleh hasil komponen dominan yang menjadi persamaan saat menghitung harga satuan adalah indeks harga satuan bahan yang didasarkan pada jumlah bahan yang digunakan per unit tenaga kerja, dan indeks tenaga kerja yang didasarkan pada upah harian dan produktivitas tenaga kerja. Penyelesaian pekerjaan per unit, sedangkan komponen yang dominan adalah perbedaan upah per unit harga. Hasil perhitungan harga satuan pekerjaan beton adalah Rp 5.610.812.294 dengan metode BOW, Rp 3.704.145.996 dengan metode SNI dan Rp 4.197.553.963 dengan metode lapangan, dimana harga satuan tertinggi adalah harga satuan bahan dan refleksi beton. dari sini dapat disimpulkan bahwa pekerjaan beton merupakan komponen terpenting yang mempengaruhi harga satuan pekerjaan beton bertulang dan metode yang paling efisien yaitu SNI [6]. Lebih lanjut, Yan Juansyah, dkk (2017) Hasil analisis yang dilakukan di Gedung Kwarda Pramuka Lampung adalah perbedaan hasil akhir dan analisis tiap bagian pekerjaan pada kedua metode tersebut. Rencana anggaran biaya konstruksi (RAB) gedung Kwarda Pramuka Lampung sebesar Rp 3.225.681.370,00 menurut metode SNI, sedangkan menurut metode BOW sebesar Rp 3.538.491.454,00. Sehingga selisih Rp 312.810.084,00 pada metode BOW lebih besar dibandingkan dengan metode SNI [7]
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kegiatan studi kasus. Peneliti melakukan studi kasus untuk meneliti biaya pembangunan peningkatan Jalan Rigid Beton di Dusun Longkrang Desa Banjarharjo. Menganalisis dan menghitung ulang rencana anggaran biaya pembangunan untuk Peningkatan Jalan Beton Kaku Proyek Peningkatan Jalan Beton Longkrang dimana penulis menganalisa dan menghitung kembali rencana anggaran pembangunan Peningkatan Jalan rigid beton. Desa dengan dua metode yaitu metode SNI dan BOW.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rencana Anggaran BiayaMenggunakan Metode SNI

Apabila harga satuan tenaga kerja telah dianalisis untuk masing-masing jenis pekerjaan, langkah selanjutnya adalah membuat rencana anggaran biaya jalan dengan mengalikan harga satuan analisis tenaga kerja dengan jumlah masing-masing pekerjaan. Lihat Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. RAB Metode SNI
	NO
	URAIAN PEKERJAAN
	VOLUME
	JUMLAH HARGA

	A.
	Pek. Persiapan
	
	5.500.000,00

	1.
	Papan nama kegiatan
	1,00 bh
	150.000,00

	2.
	Rambu lalu lintas
	2,00 unit
	600.000,00

	3.
	Pengukuran ulang, Pasang patok propile
	1,00 unit
	750.000,00

	4.
	Mobilisasi
	1,00 unit
	3.000.000,00

	5.
	Uji Laboratorium
	1,00 unit
	1.000.000,00

	B.
	Pek. Jalan
	
	1.719.571.292,73

	1.
	Lantai KerjaBeton mutu rendah fc' IO Mpa

(K-125)
	135,00 m3
	135.958.332,34

	2.
	Beton mutu tinggi fc'45 Mpa (K-500)
	675,00 m3
	948.094.958,81

	3.
	Baja Tulangan U 24 Polos untuk pekerjaan perkerasan beton semen
	55.512,24 kg
	635.518.001,58

	
	JUMLAH TOTAL
	1.725.071.292,73


Rencana Anggaran Biaya Menggunakan Metode BOW
Seperti halnya rencana anggaran biaya menurut metode SNI, metode BOW juga sama, namun analisis harga satuan pekerjaan dikalikan jumlah jenis pekerjaan merupakan analisis menurut sistem BOW, yang dapat dilihat lebih detail pada Tabel 2. Berikut.
Tabel 2. RAB Metode BOW
	NO
	URAIAN PEKERJAAN
	VOLUME
	JUMLAH HARGA

	A.
	Pek. Persiapan
	
	5.500.000,00

	1
	Papan nama kegiatan
	I ,00bh
	150.000,00

	2
	Rambu lalu lintas
	2,00 unit
	600.000,00

	3.
	Pengukuran ulang, Pasang patok propile
	1,00 unit
	750.000,00

	4.
	Mobilisasi
	1,00 unit
	3.000.000,00

	5.
	Uji Laboratorium
	1,00 unit
	I.000.000,00

	B. 
	Pek. Jalan
	
	1.817.696.880,00

	1.
	Lantai Kerja Beton mutu rendah fc' 10 Mpa

(K-125)
	135,00 m3
	148.500.000,00

	2.
	Beton mutu tinggi fc'45 Mpa (K-500)
	675,00 m3
	1.003.050.000,00

	3.
	Baja Tulangan U 24 Polos untuk pekerjaan perkerasan beton semen
	55.512,24 kg
	666.146.880,00

	
	JUMLAH TOTAL
	1.823.196.880,00


Perbandingan Rencana Anggaran Biaya antara Metode SNI dan BOW

Setelah didapat hasil akhir perhitungan rencana anggaran biaya jalan dengan metode SNI dan BOW. Selanjutnya adalah membandingkan selisih hargadari tiap sub pekerjaan dan juga total biaya keseluruhan dari jalan. Studi kasus untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. Berikut.
Tabel 3. Perbandingan Selisih RAB Metode SNI dengan Metode BOW
	No.
	URAIAN PEKERJAAN
	VOLUME
	SELISIH HARGA

	A. 
	Pek. Persiapan
	
	

	1.
	Papan Nama Kegiatan
	1,00 bh
	-

	2.
	Rambu lalu lintas
	2,00 unit
	-

	3.
	Pengukuran ulang, Pasang patok propile
	1,00 unit
	-

	4.
	Mobilisasi
	1,00 unit
	-

	5.
	Uji Laboratorium
	1,00 unit
	-

	B.
	Pek. Jalan
	
	

	1.
	Lantai Kerja Beton mutu rendah  fc' IO Mpa

(K-125)
	135,00 m3
	12.541.667,66

	2.
	Beton mutu tinggi fc'45 Mpa (K-500)
	675,00 m3
	54.955.041,19

	3.
	Baja Tulangan U 24 Polos untuk pekerjaan perkerasan beton semen
	55.512,24 kg
	30.628.878,42

	
	JUMLAH TOTAL
	98.125.587,27


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang  telah di lakukan penulis maka dapat disimpulkan yaitu biaya kontruksi peningkatan jalan di Dusun Longkrang Desa Banjarharjo panjang  650  meter dengan menggunakan metode SNI sebesar Rp. 1.725.071.292,73 sedangkan dengan menggunakan metode BOW sebesar  Rp. 1.823.196.880,00. Di dapat perbandingan biaya konstruksi antara metode SNI dengan BOW sebesar Rp.98.125.587,27. Selisish harga tersebut di dapat karena perbedaan pemakaian koefisien upah dan bahan material pada kedua analisis, sedangkan untuk pemakaian harga dan bahan material tetap sama menggunakan harga upah dan bahan yang dikeluarkan Pemerintah Kabupaten Brebes dan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Brebes tahun 2020. Hasil analisa menggunakan metode SNI maupun BOW bukan merupakan hasil yang paling tepat sesuai dengan biaya yang terpakai dilapangan, karena kedua metode tersebut hanya analisa pendekatan dan pemerataan.
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